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DEFGH  
 

Maka apabila kamu telah menyelesaikan 

shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 

duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 

kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat 

itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 

adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman. (QS. al-Nisa’: 103)1 
 
 

 
 

 

 

 

                                                 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran Dan Terjemahnya, Surabaya: 

Pustaka Agung Harapan,2006, hlm. 124-125 
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ABSTRAK 
 

Penentuan awal waktu shalat merupakan hal urgen dan fundamental dalam 
pelaksanaan ibadah shalat. Walaupun begitu, sampai saat ini tidak begitu banyak 
perhatian terhadapnya jika dibandingkan dengan persoalan penentuan awal bulan 
Qamariyah yang setiap tahunnya selalu menjadi kontroversi di kalangan 
masyarakat. Dalam penetapan awal waktu shalat posisi matahari merupakan 
faktor utama yang harus diperhatikan, akibat yang ditimbulkan adalah setiap beda 
hari dan beda tempat maka waktu shalat juga akan berbeda pula. Perbedaan 
tersebut juga didapati dalam penetapan awal waktu shalat Shubuh, dalam hal ini 
ada beberapa pendapat mengenai ketinggian matahari yang digunakan, walaupun 
dalam aspek fiqh nya tidak ada ditemukan kontroversi. Ketinggian matahari 
merupakan salah satu unsur utama dalam perhitungannya, sehingga dalam hal ini 
harus ada kepastian. Beberapa kriteria ditawarkan oleh beberapa ahlinya, mulai 
dari -140 - -200. Pada intinya dalam perhitungan waktu shalat Shubuh, ketinggian 
matahari tersebut merupakan posisi dimana matahari tersebut berada. Lebih 
spesifik lagi, pada ketinggian tersebut cahaya matahari akan mulai tampak di ufuk 
bagian timur, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis 
yang kemudian disepakati oleh para ulama’. Berangkat dari gambaran tersebut 
penulis mencoba menganalisis konsep fajar shadiq yang dipahami dalam 
perspektif fiqh dengan kriteria ketinggian matahari dalam perspektif astronomi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat explanatory, 
karena penelitian ini tidak hanya mendiskripsikan fakta-fakta yang di lapangan, 
akan tetapi juga melakukan explorasi terkait dengan ketinggian matahari, yang 
selanjutnya digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel (nilai 
ketinggian matahari dengan kemunculan fajar shadiq). Data-data tersebut 
kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analitis dan fenomenologi. 

Waktu subuh dalam perspektif fiqh ditentukan ketika munculnya fajar 
shadiq yakni fajar yang berasal dari cahaya matahari yang dihamburkan oleh 
udara atau atmosfer. Selanjutnya dalam perspektif astronomi waktu Shubuh 
ditetapkan dengan ketinggian matahari yang dijadikan unsur utama dalam 
perhitungannya. Dari beberapa pengamatan baik yang dilakukan oleh penulis 
sendiri atau beberapa ahli falak yang berkompeten dalam hal ini menunjukan 
bahwa fajar shadiq muncul di ufuk timur pada saat matahari berada pada 
ketinggian -180 - -140. Dalam ilmu astronomi ketinggian dinamakan dengan fajar 
astronomi, yang memang selama ini disamakan dengan fajar shadiq. Ada 
beberapa yang menyebutkan bahwa pada ketinggian -200 fajar shadiq juga 
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dimungkinkan muncul untuk wilayah Indonesia dengan alasan bahwasanya 
Indonesia berada pada garis khatulistiwa yang memiliki atmosfer yang lebih tebal 
sehingga bisa menghamburkan cahaya matahari lebih tinggi. 

Kata kunci : Shalat, Shubuh, Fajar Shadiq, dan Ketinggian Matahari. 
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